BAB I

PENDAHULUAN

I.1 
Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan manufaktur selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. Seperti perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang pada umumnya, PT. Agronesia merupakan perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman (susu) di Bandung. Tidak terlepas dari timbulnya permasalahan-permasalahan yang semakin kompleks seiiring dengan berkembangnya perusahaan, perencanaan yang baik merupakan salah satu jalan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan. Salah satunya yaitu dalam struktur pengendalian intern persediaan bahan baku.

PT. Agronesia dalam melakukan pembuatan produknya didasarkan atas pesanan atau Job Order. Dalam hal persediaan bahan baku biasanya perusahaan melakukan pembelian atau pemesanan dalam jumlah besar. Alasannya perusahaan membeli atau memesan bahan baku dalam jumlah yang besar adalah relatif lebih menguntungkan, karena adanya kemungkinan untuk mendapatkan potongan harga pembelian, biaya pengangkutan per unit yang lebih murah dan penghematan dalam biaya-biaya lainnya.

Dalam menghadapi era globalisasi dunia usaha yang semakin kompetitif seperti sekarang ini maka setiap manajemen perusahaan dituntut untuk mengoperasikan perusahaan secara baik, dalam usaha mencapai tujuan perusahaan. Begitu pun PT. Agronesia mempunyai persaingan bisnis dengan perusahaan lain, untuk menghadapi hal tersebut, maka PT. Agronesia harus bisa mengatasi persaingan eksternal perusahaan lain. Untuk melaksanakan misi dan visi PT. Agronesia, karena dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan pimpinan puncak akan semakin sulit untuk mengawasi secara langsung seluruh aktivitas yang dilakukan perusahaan. Keadaan ini menuntut pimpinan untuk melimpahkan sebagian wewenangnya kepada bawahan, tetapi tanggung jawab tetap ada di tangan pimpinan oleh karena itu pimpinan memerlukan suatu alat yang dapat mengendalikan seluruh aktivitas perusahaannya. Alat pengendali tersebut adalah struktur pengendalian intern.

Dengan adanya struktur pengendalian intern yang memadai akan dapat membantu manajemen menghadapi kesulitan yang dihadapi guna mengamankan harta perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi untuk meningkatkan efisiensi operasi-operasi perusahaan dan meningkatkan ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah digariskan perusahaan.

Salah satu pengendalian intern yang harus dilakukan oleh PT. Agronesia adalah pengendalian terhadap persediaan, karena persediaan merupakan pos perkiraan yang penting dalam neraca. Untuk dapat menjaga kelangsungan proses produksi maka persediaan harus dapat diatur dan diawasi baik penggunaannya maupun pengadaannya dengan cermat. Manajemen harus mengupayakan agar persediaan selalu tersedia dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan produksi, sehingga dapat dihindari terjadinya kelebihan atau kekurangan persediaan. Kelebihan persediaan dapat mengakibatkan bertambahnya biaya penanganan. Demikian pula kurangnya persediaan dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi.

Proses produksi dapat berlangsung secara berkesinambungan apabila kebutuhan bahan baku untuk pelaksanan produksi dapat terpenuhi.

Apabila persediaan bahan baku terlalu sedikit atau kurang maka akan mengakibatkan terjadinya penyimpangan dari rencana produksi, yang paling fatal adalah apabila kekurangan tersebut mengakibatkan terhentinya proses produksi sehingga kerugian yang sangat besar tidak dapat dihindari lagi. Tetapi jika persediaan terlalu banyak akan menyebabkan modal yang ditanam dalam perusahaan sangat besar dan kemungkinan bahan baku tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor waktu sehingga ini akan menjadi suatu risiko.

Dengan adanya pengendalian intern persediaan bahan baku yang baik dan memadai dalam pelaksanaannya, diharapkan dapat medukung efektivitas proses produksi yang dijalankan. Perencanaan yang matang terhadap pengadaan bahan baku harus tepat dan diperhatikan baik segi kuantitas maupun kualitasnya tanpa mengabaikan faktor waktu.

Berdasarkan pertimbangan di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “HUBUNGAN STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PRODUKSI DENGAN EFEKTIVITAS PROSES PRODUKSI”.

I.2
Identifikasi Masalah

Pengendalian intern persediaan bahan baku produksi dengan efektivitas proses memerlukan pengaturan dan pengawasan yang baik agar dapat terselenggara mendekati yang diharapkan dan sekaligus dapat dipakai sebagai alat perencanaan yang matang. Bertitik tolak dari hal tersebut maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

· Apakah struktur intern persediaan bahan baku produksi yang dilaksanakan PT. Agronesia sudah memadai.

· Apakah proses produksi pada PT. Agronesia telah efektif.

· Apakah ada hubungan antara struktur pengendalian intern persediaan bahan baku produksi yang memadai dengan efektivitas proses produksi pada PT. Agronesia.

I.3
Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai struktur pengedalian intern persediaan bahan baku dan data mengenai proses produktivitas sehingga dapat menjelaskan hubungan antara struktur pengendalian intern persediaan bahan baku dengan efektivitas proses produksi.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:

1. untuk mempelajari mengenai penerapan dari struktur pengendalian intern persediaan bahan baku di PT. Agronesia,

2. untuk mempelajari dalam menilai efektivitas dari proses produksi di PT. Agronesia,

3. untuk menjelaskan serta membuktikan tentang ada tidaknya hubungan struktur pengendalian intern bahan baku dengan efektivitas proses produksi pada PT. Agronesia.

I.4
Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh dari perusahaan yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak antara lain:

1. Bagi penulis

· menambah pengalaman tentang penerapan struktur pengendalian intern bahan baku serta pengaruhnya bagi perusahaan dalam mengefektifkan proses produksi,

· sebagai sarana bagi penulis untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh di bangku kuliah,

· merupakan masukan yang sangat berarti dalam penyusunan skripsi guna memenuhi salah satu syarat menempuh sidang sarjana.

2. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan yang positif bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui keadaan perusahaan dan menjadi bahan untuk masukan dan koreksi bila ternyata ada kekurangan.

3. Bagi pihak lain

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pembanding atau setidak-tidaknya dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian lebih lanjut yang lebih luas dan lebih mendalam.

I.5
Kerangka Pemikiran

Persediaan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perusahaan dan menjadi harta lancar yang setiap saat dapat dijual kepada konsumen. Oleh karena itu, persediaan tersebut harus ada di dalam perusahaan untuk menunjang kelangsungan hidup perusahaannya.

Dalam perusahaan manufaktur, ada beberapa istilah persediaan yang biasa digunakan. Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya “Auditing” tahun 1999, persediaan adalah:

a. aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal,

b. aktiva yang dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan,

c. aktiva yang dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Pada penelitian skripsi ini yang akan dibahas adalah mengenai bahan baku yang dititikberatkan pada pengendalian persediaan bahan baku dengan efektivitas proses produksi.

Persediaan bahan baku di dalam perusahaan harus dikelola dengan baik. Pengendalian persediaan bahan baku tidak mutlak, tergantung dari kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan, tetapi juga harus memperhatikan kondisi dari jenis bahan yang dibutuhkan, ada kalanya persediaan berupa bahan-bahan yang tahan lama, dalam arti tidak harus segera diproses, tetapi ada juga berupa bahan-bahan yang tidak tahan lama sehingga harus segera diproses. Untuk jenis bahan yang harus segera diproses, maka perlu diperhatikan jangka waktu persediaan bahan baku agar tidak terlalu lama sehingga tidak mengakibatkan kerusakan dari persediaan itu. Sedangkan untuk bahan yang tahan lama, harus diperhatikan tata cara penyimpanan serta masalah keamanannya untuk menghindari pencurian.

Untuk mencegah kemungkinan-kemungkinan yang tidak diinginkan tersebut dibutuhkan pengawasan serta pengendalian yang terus menerus dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Dengan adanya struktur pengendalian intern, manajemen dapat menggunakannya sebagai alat bantu untuk mengendalikan aktivitas perusahaan dengan maksud untuk dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. Seperti yang diungkapkan oleh Mulyadi dalam bukunya pemeriksaan akuntansi, yang menyatakan bahwa struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut: “Struktur pengendalian intern suatu organisasi terdiri dari kebijakan dalam prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan yang menjadi tujuan organisasi dapat dicapai”.

Penyusunan skripsi ini difokuskan untuk mengetahui hubungan struktur pengendalian intern persediaan bahan baku dengan efektivitas proses produksi.

Adapun arti dari efektivitas yaitu “Hubungan antara keluaran pusat dan pertanggungjawaban dengan tujuan.”

Efektivitas selalu berkaitan dengan tujuan perusahaan, kegiatan suatu pusat pertanggungjawaban/unit organisasi dan dikatakan efektif sejalan dengan kontribusi yang diberikan dalam pencapaian tujuan perusahaan semakin efektif kegiatan unit organisasi tersebut.

Efektivitas selalu dikaitakan dengan efisiensi karena sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan terbatas jumlahnya, efisiensi menggambarkan berapa banyak masukan yang diperlukan untuk menghasilkan keluaran tertentu. Tujuan perusahaan harus dapat dicapai dengan menggunakan sumber daya yang minimal, artinya terhindar dari kegiatan atau pemborosan yang tidak perlu dalam segala aspek usaha.

Efektivitas secara umum diartikan sebagai suatu keberhasilan dalam pencapaian tujuan atau target yang telah ditetapkan suatu sistem dan struktur.

Efektivitas proses produksi diartikan sebagai pencapaian konsep efektivitas proses produksi yaitu kita melakukan pengamatan terhadap anggaran atau target produksi dan akualisasi dari proses produksi. Selanjutnya kita lihat seberapa besar penyimpangan yang terjadi di antara anggaran dan aktualisasi tersebut dan dari besarnya penyimpangan tersebut kita dapat menghitung efektivitas proses produksi.

Dengan adanya struktur pengendalian intern persediaan bahan baku sebagai alat untuk mengendalikan aktivitas perusahaan maka akan tercapai tujuan tertentu suatu perusahaan.

I.7
Lokasi dan Waktu Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di PT. Agronesia di Bandung dari bulan Februari sampai dengan sekarang.

I.6
Teknik Pengumpulan Data

Sedangkan teknik pengumpulan data sebagai bahan untuk penulisan skripsi ini, penulis menggunakan:

1. Studi kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara membaca buku-buku sumber guna mendukung data-data sekunder/data-data pendukung yang berfungsi sebagai tinjauan pustaka guna mendukung data primer yang diperoleh dari objek penelitian serta referensi-referensi lainnya yang berkaitan.

2. Studi lapangan, yaitu penelitian dengan langsung mendatangi objek yang diteliti. Untuk studi lapangan, maka yang dilakukan adalah

a. observasi (pengawasan langsung), yaitu dengan cara mengadakan penelitian langsung ke perusahaan dengan tujuan untuk mengamati jalannya produksi,

b. wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab dengan para staf dan karyawan perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan yang jelas mengenai struktur pengendalian intern persediaan bahan baku dan efektivitas proses produksi di PT. X.

